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Abstrak— Pelabuhan merupakan pintu gerbang
dalam terjadinya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi dapat tercipta apabila didukung oleh beberapa
faktor yaitu sumber daya alam dan sumber daya manusia
masing — masing daerah. Sumber daya alam dapat berupa
sektor poyensial suatu daerah yang dapat dikembangkan
sehingga dapat di ekspor ke luar daerah.

Untuk mencari sektor yang potensial di tiap
daerah Jawa Timur Selatan, maka digunakanlah beberapa
metode analisis diantaranya yaitu Location Quotient dan
Shift Share. Metode Shift Share memiliki tiga komponen
yaitu Differential Shift, Proportional Shift dan Regional
Share.

Dari hasil perhitungan analisis yaitu LQ dan Shift
Share, maka dapat dilihat bahwa Sektor Pertanian,
Pertambangan, Keuangan, Persewaan, dan Jasa
Perusahaan dan sektor Jasa merupakan sektor potensial.
Biaya transportasi distribusi muatan ekspor dari
Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa yang paling
minimum adalah Rp 16.350.021 dengan DWT 1050 ton
dan biaya angkut per ton sebesar Rp 15.571. Dengan BOR
pelabuhan sebesar 85.57%, maka panjang dermaga yang
dibutuhkan sebesar 573 meter.

Kata Kunci — Location Quotient, Shift Share, BOR,
Panjang Dermaga, Jawa Timur Selatan.

I. PENDAHULUAN

ECARA umum tingkat kemajuan perekonomian di

wilayah Jawa Timur, khususnya wilayah Selatan relatif

tertinggal apabila dibandingkan dengan wilayah Utara dan
Tengah. Maka, wilayah Selatan Jawa Timur membutuhkan
sarana dan prasarana transportasi yang memadai untuk
memicu berkembangnya kawasan tersebut.

. Pelabuhan merupakan pintu gerbang ekonomi suatu
daerah, jadi dengan adanya pelabuhan, maka suatu daerah
dapat berkembang. Namun terlebih dahulu harus ditentukan
sektor apa saja yang berpotensi untuk dikembangkan,
sehingga dengan bertambahnya permintaan barang dan jasa
terhadap wilayah tersebut, maka dibutuhkan sarana dan
prasarana transportasi yang dapat mendukung terjadinya
kegiatan ekspor sektor ke luar daerah. Salah satu sarana dan
prasarana transportasi yang dibutuhkan yaitu pelabuhan yang
berfungsi untuk mengekspor hasil sektor tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sektor
unggulan di tiap-tiap kabupaten Jawa Timur Selatan dan
menentukan dimensi panjang dermaga pelabuhan di daerah
Pantai Selatan Jawa Timur.

II. METODE PENELITIAN

A. Tahap Identifikasi dan Penentuan Variabel

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi
sektor basis dan non basis yaitu dengan menggunakan teknik
yaitu location quotient (LQ) dan metode Shift Share. Variabel
yang digunakan dalam perhitungan ini adalah PDRB, sektor
ekonomi, perkembangan sektor ekonomi potensial, komponen
differential shift, proportional shift dan regional share.
Setelah itu hasil analisis tersebut di hitung untuk mendapatkan
muatan per ton kapal. Hasil tersebut digunakan untuk
menghitung panjang dermaga pelabuhan.

B. Tahap Perhitungan LQ

Dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi sektor basis
dan non basis yaitu dengan menggunakan teknik location
quotient (LQ) dengan tiga kriteria yaitu LQ > 1, LQ = 1 dan
LQ > 1, dengan menggunakan rumus[1] :

VA,'IVA,' (1)

LO =
Q PDRB ’/PDB '

C. Tahap Perhitungan Nilai Ekspor Sektor Basis

Sektor basis merupakan sektor yang mampu mengekspor
produksinya ke luar daerah. Dengan semakin banyaknya
sektor basis di suatu wilayah, maka akan menambah
permintaan barang dan jasa dan menambah arus pendapatan
ke dalam wilayah tersebut. Untuk mengetahui besarnya nilai
ekspor dari setiap sektor basis[2] dapat digunakan rumus
sebagai berikut :

X, = {M} x NTB |, 2
Lo |,

D. Tahap Perhitungan LQ

Dari perhitungan analisis LQ digabungkan dengan metode
analisa Shift Share. Metode analisa ini memberikan data
tentang kinerja perekonomian suatu daerah dalam 3 bidang
yang berhubungan satu sama lain[3], yaitu meliputi
pertumbuhan ekonomi daerah (Regional Share), pertumbuhan
sektoral (Proportional Shift)), dan pertumbuhan daya saing
wilayah (Differential Shift).

Rumus analisis Shift Share[4], adalah sebagai berikut :

Gj = le_ on 2)
G_i = (Nj+ Pj + DJ)

Nj= Yijo (Y] Yo) - Yigo )
(P+D)j=Yji— (Y/Yo) /Yo

(P +D);=Gj-N;
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Pi=((Yic/ Yio) = (Yi/ Yo)) Yijo “
D; = Yij— (Yi/ Yo)Yijo ®)

G; :Peningkatan PDRB total di daerah j

N; : Komponen regional share di daerah j

(P + D);: Komponen shift netto di daerah j

: Komponen proportional shift di daerah j
: Komponen differential shift di daerah j

: PDRB total di daerah j

: PDRB total tingkat propinsi

: Periode awal

: Periode akhir

: Subskripsi sektor pada PDRB

~ =0 < DT

E. Perhitungan Biaya Transportasi

Perhitungan biaya transportasi menggunakan metode linear
programming. Penggunaan metode ini adalah berusaha
mendapatkan maksimisasi atau minimisasi. Dalam penelitian
ini minimisasi yang dimaksud adalah biaya transportasi yang
optimal.

Persamaan model linear programming menggunakan
persamaan simplek[5] dengan fungsi objektif dalam bentuk
minimumkan dengan tidak ada harga konstan.

m

Minimumkan :  Z(x) = ZZCU"XU‘ (6)
i=1 j=I
Dengan batasan/constraints:
ZX,./. =si—>i=12,...m (7
j=1
DX, =dj—>j=12.n ®)

i=1
Untuk memudahkan perhitungan, permasalahan transportasi
ini dianggap sebagai balanced transportation problem dimana
total penawaran sama dengan total permintaan.

D osi=Y dj ©
i=1 j=1
Sehingga jumlah keseluruhan barang yang akan dikirim dari
titik i ke titik j adalah:
S3X,=3si=3a
i=1 j=1

j=1 =1

(10)

Biaya transportasi masing-masing rute dihitung dengan

pendekatan sebagai berikut:

C,=r,xt

Dimana:

rj = jarak tempubh titik i ke titik j

t = biaya perjalanan moda (distance cost) per satuan jarak

m = jumlah titik/lokasi kluster industri

n = jumlah titik/lokasi pelabuhan

si = jumlah barang yang ada di kluster industri i

di =jumlah barang yang dapat ditampung pelabuhan j

Xjj = jumlah barang dikirim dari titik i ke titik j dalam satu
jaringan

(In
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F. Perhitungan BOR

Analisa yang dilakukan untuk melihat kecukupan sebuah
infrastruktur pelabuhan adalah dengan melihat tingkat utilisasi
(penggunaan) dermaga. Salah satu yang digunakan sebagai
acuan untuk melihat utilitas dermaga atau tambatan adalah
BOR (Berth Occupancy Ratio). Penghitungan BOR (Berth
Occupancy Ratio) dibedakan menurut jenis dermaga atau
tambatan, pembagiannya adalah [6]:

BOR (Berth Occupancy Ratio).

BOR (Berth Occupancy Ratio) adalah perbandingan antara
jumlah waktu pemakaian tiap dermaga yang tersedia dengan
jumlah waktu yang tersedia selama satu periode
(bulan/tahun) yang dinyatakan dalam prosentase. Untuk
perhitungan tingkat pemakaian dermaga / tambatan
dibedakan menurut jenis dermaga/ tambatan dengan alternatif
sebagai berikut:

a. Dermaga yang dibagi atas beberapa tambatan, maka
penggunaan tambatan tidak dipengaruhi oleh panjang
kapal. Rumus:

_ Jumlahjam tambatseluruhkapaldalamsuatu waka
Waktu teredia

BOR x100% (12)

b. Dermaga yang tidak terbagi atas beberapa tempat tambatan
(continues berth), perhitungan penggunaan tambatan
didasarkan pada panjang kapal ditambah 5 meter sebagai
pengaman depan dan belakang. Rumus:

Z (Panjang kapal + 5) x Waktu tambat

Panjang dermaga x Waktu tersedia

13)

BOR = x100%

c. Dermaga yang digunakan untuk penambatan kapal secara
susun sirih, panjang yang diperhitungkan tidak mengikuti
panjang kapal tetapi mengikuti panjang dermaga yang
dipakai. Rumus:

Panjang dermaga yang dipakai (14)

BOR = x100%

Panjang dermaga x Waktu t ersedia

G. Perhitungan Panjang dermaga

Salah satu faktor untuk menilai kelayakan pelabuhan
adalah kapasitas dermaga berdasarkan panjang tambatan.
__ ¥Y(Panjong Kopal(LOA)+10m )«Waktu tambatan

BOR+=Waktu tersedia

(15)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perhitungan LQ

Dari perhitungan LQ yang dilakukan di delapan kabupaten
yang ada di Jawa Timur Selatan, terlihat hasil nilai LQ rata-
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rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel di bawah
ini.
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Tabel 4. Nilai Perhitungan Proportional Shift rata-rata
‘filai Ptk turg 1 Fropeicaalsy St Rata - Rz
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Pertanian i) 1m0 10 L1 168 181 a3 i Perdagangan, forel dan Restoran | %596.49 1453170 TBORS1| JoWa.06 TIEDads J0mdl TWIRN BT

Pertambangan R R Pangangkutan tan fomunkas e I IR A N I

Indusri Fzngolahan R Parusahaan N R B R R
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Perdagangan, Horel dan Restoran | (40]_270] .94 081 033 o0 .7 -4 E. Perhitungan Regional Share

- :fgl;salegl'h:‘I?E::a;I'j:er::::‘;:ﬁn Iiggl :53 255 Eg g;ﬁ gg; 1;2 1;2 Regional Share atau R Share ini bertujuan untuk

TasoJosa 198 20 1% 15 14| 142 1k o4 mengetahui posisi relatif suatu daerah dalam kaitannya dengan

B. Perhitungan Nilai Ekspor Sektor Basis

Nilai LQ hanya menunjukkan suatu sektor tergolong sektor
basis atau bukan. Besarnya nilai ekspor tidak dapat
ditunjukkan melalui perhitungan nilai LQ. Maka, untuk

pertumbuhan ekonomi propinsi. PDRB propinsi akan dipakai
sebagai acuan. Hasil nilai Regional Share rata-rata pada setiap
sektor yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5 Nilai Perhitungan Regional Share rata-rata

|z Fervarean Jeciors Skarz Y | Jala- et

Gat ===
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menentukan besarnya nilai ekspor sektor basis digunakan e SR e o £
Export Base Model. Tabel di bawah ini menunjukkan nilai Fetaima A L M O O £
. . Ingustri Pengolshan RN ey
ekspor sektor basis yang mempunyai LQ > 1. Tt Gas gan &ir Berst ne W
Hanstrubsi JED6E i TN 2
o . Perdagangan, [lotel dan Restoran L I I S R e e
Tabel 2 Nilai EkSPOF Sektor Basis Pengangkufan dan Komunikasi HE 105
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C. Perhitungan Differential Shift

Differential Shift atau D-Shift bertujuan untuk mengetahui
apakah tingkat pertumbuhan suatu sektor di suatu daerah lebih
cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan
sektor yang sama di daerah lain. Hasil nilai Differetial Shift
rata-rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3 Nilai Perhitungan Differetial Shift rata-rata

lia Ferunger Jizent el Sk Jatz - Jate

o Oaeier | Traaggalskffuluncecand  Eliter | Malang  Limsjg  oznber [Famgusang

Peranian S0 L8 J106E| MAEAL 1BRIETY4BM26.0B) 431545
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Lictrik. Gas dan Air Bersih 145 1) TG STELRT B 9N
Honetrubs| 9541 146035 -132 SE. 34

MELOD-TEEDS
A3UEE0 7B -
95433
-JIE3)) i
AT A2

Perdagangan, Hotzl dan Restoran B37.55) -3
Penganghutan dan Komurikasi L5
Heuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 23040 -
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LT

D. Perhitungan Proportional Shift

Proportionality Shift atau P-Shift ini bertujuan untuk
mengetahui apakah tingkat pertumbuhan produksi di suatu
daerah lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan
pertumbuhan tingkat produksi acuan. Hasil nilai Proportional
Shift rata-rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel
di bawah ini.

F. Pengklasifikasian Sektor Analisis Location Quotient,
Differential Shift dan Proportional Shift berdasarkan Analisis
Tipologi Sektor Potensial Kabupaten Pacitan

Dari pengklasifikasian sektor berdasarkan analisis Location
Quotient, Differential Shift dan Proportional Shift ini, akan
dilihat keseluruhan sektor berdasarkan pengelompokkannya
yang dibagi menjadi delapan macam tipe tipologi sektor
menurut analisis tipologi sektor potensial. Kedelapan tipe
sektor tersebut[7] dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6 Tipe Tipologi Sektor Berdasarkan Analisis LQ, D-
Shift dan P-Shift

Tipologi L0 rara-rate D) rata-rata Py rata-rata Tingkat Kepotensialan
1 o @a=D (D=0 Py =0y Istimewa
I o IQ=1 (Dj = (P =0} Dhaik sckali
mI o 1Q=1 (Dj = (P) =0} Bk
IV (LO =1 (Dj = Pi=0 Lebih dart cukup
v [43=1 {1y =) {1 =0 Cukag
vl = [E G Hampir cubug
VIl = (= (P =) Kimang
vie o gsn (= (P! Koarsmyg schah
Tabel 6 di atas menunjukkan hasil klasifikasi sektor
berdasarkan kedelapan tipe diatas. Keseluruhan hasil

klasifikasi sektor Location Quotient, Differential Shift dan
Proportional Shift berdasarkan analisis delapan tipologi sektor
potensial Kabupaten Pacitan terlihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7 Hasil Analisis Tipologi Sektor Berdasarkan Analisis
LQ, D-Shift dan P-Shift Kabupaten Pacitan

T : Pacitar
Kadz Sektcr Saktor T ST
I Pertanian edh | 093 |-360736 | Tiel
I Pertambangan <B0 | A26TZ) | 2R3 | Tied
Il Ingustri Pengolshan [RK 25281 | 18071 | Tioeh
[V Listrik, Gas dan Air Bersih (48 122142 | 20078 | Tioeh
Y Konstruksi 15 944 |-Z6470 | Tioe?
V Perdagangan, Hotel dan Restoran (40 03765 | 553543 | Tixeh
Vi Pengangkutan dan Komunikasi CE0 | 4423 | 130025 | TieT
il Keuangan, Persawaan dar Jass Perusahaan 166 | 291645 | 24147 | Tioed
I# Jasa-jasa 180 | I5BECH | 6005 | Tisel

G. Pengklasifikasian Sektor berdasarkan analisis Location
Quotient dan Shift Share komponen Regional Share

Pengklasifikasian sektor berdasarkan analisis Location
Quotient dan Shift Share komponen Regional Share. Hasil
keseluruhan sektor berdasarkan pengelompokkannya dibagi
menjadi empat macam tipe sektor. Keempat tipe sektor
tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8 Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis LQ dan R-

Share
Tiz L0 Fandiz Felerarcen
Tped s [ G) LD v G Seblar casis yang pedr . ber prsikeinga eaded: mendven peduckhan proping
Tpe 2 [ Aje ) LD e > 5] Sebrcber ks vang peurbiban i3 cend g mendyon] pedLrcuben proping
Tpel el NG L e Y £ Seborcasis vang peturker diszinya cendzung menghanba e s aarg
Tped 1| NSGH Ls e EGi Seborooker besis vang pedrbuban prectksin sz weay s peiurbuban g

Tabel 9 di bawah ini menunjukkan hasil klasifikasi sektor
berdasarkan keempat tipe diatas. Keseluruhan hasil klasifikasi
sektor berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share
komponen Regional Share

Tabel 9 Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis LQ dan R-
Share
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Tabel 10 Sektor Potensial Kabupaten Pacitan Berdasarkan
Location Quotient, Differential Shift dan Proportionality Shift

Sekior . Pactan _

L3 MlaBhsoor [5iit | =-Saift | Tiploloci

Konstruksi T¥ ¥RTT BRLY | DELTO| Tipe?
Pzrtambangan 2 FIIY 25723 128856 | Tipeld

Kavangan, Persewaan den Jase Perusahaan | 13t J03ME3 291840 | 221007 | Tiped
Pertanian 2% NETEh  -93099| -B60766| Tiped

Jasa-jasa 13 79928 -<h3901| E01E | Tipsd

Dan untuk hasil analisis LQ kombinasi R-Share, dapat dilihat
pada Tabel 11 di bawah ini.

Tabel 11 Sektor Unggulan Kabupaten Pacitan Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Regional Share

Seltar _ Pacitan _

LQ | Milai Ekspor R-SharMl| 5
Konstruksi 05| 3990677 | 304068 | ZR1E94
Pertambangan 298 | 47273 | 329681 | TMECG
Keuangan, Persewaandan Jasa Perusahaan | .60 | 383353 | 48703 | 434290
Pertanian 225 | 27RTEI 26| 23415.48| 13046 62
Jasajasa 08| 9799623 | 914078 | 10447 43

Dari analisis yaitu LQ kombinasi D-Shift, P-Shift
dan R-Share di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di
Kabupaten Pacitan terdapat 5 sektor potensial yaitu :

*,

«» Sektor Konstruksi
*  Sektor Pertambangan

¢+ Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
)

«  Sektor Sektor Jasa — jasa
¢ Sektor Pertanian

I. Penentuan Sektor Potensial di Kabupaten Trenggalek.

Tabel 12 Sektor Unggulan Kabupaten Trenggalek
Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share

Sedr Ara 2 ccal 11 Jucier: dan Bae ozl Sharz St Trare ;alek
“actan Trewgalek [Lncaguw Blte | Melzag  Lamaieng| Jember [Bevwenc - A lkickew| D3 | PO ERwli Fr | Tiollee
Pertanian Tpz1  Toed | Tipedl Tpe | Tipel  Tipad | i Tipe 1 . S o (e T
Perambangan T Tl Tl [Tt T T Peraiangan 16 ENEBER | ik | DS BMATE LT M<Gi] Toed
Industi Pengoiahan Tt Twl | Tged Tl | Tged Tl Tied Perianizn 190 BOEE | RN |OMAC XENST RN hE| Tad
Lisiri, Gas tan Air Bersih Tpzd T2 | Tped  Tpel | Tiped  Tipad Tipe 4 Jasajasa SR BERAC || Rl PBEETTR)BjaGi| Teed
Honstuksi Tpel  Toel | Tge?  Tped | Tiped  Tipsd Tipel
Perdagangan, Hotel éan Restoran | Tipd  “oe? | Tpe? Tpel | Tped  Tipad Tiged J. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Tulungagung.
Pengangkutan dan Kemunikasi Tp2d  Toed | Tped  Tped | Tipel: Tipp2 Tiped .
Meuengen, Parsewan denJesa Persencan | Tipel  Toed | Tipel  Tped | Tied  Tisd Tipe 1 Tabel 13 Sektor Potensial Kabupaten Tulungagung
Jasa jasa Tp23  hoed |t hped [ Tt et Te? Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share

H. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Pacitan.

Dari hasil analisis LQ kombinasi D-Shift dan P-Shift
yang telah dilakukan, maka didapatkan sektor dengan tipe
tipologi 1 sampai 4 yaitu tipe yang merupakan sektor basis
yang memiliki keuntungan lokasional dan berspesialisasi
sektor tumbuh relatif cepat ditunjukkan dengan nilai D-Shift
dan P-Shift seperti pada Tabel 10.

Talur gae oy
PSil. S3tael
1352.0¢

ke Zualy Saala

PaaTasr ]
2 Serwer do Barang Saliar Busar Legan | 207
20 |KnLangan, o owaan conoasa Pencciacn| 237

g Tesst . Barang dor bl dan Ales kesi L3 7,

3 T =1an ar jar T T
F laszaza T4 93T 3T olij €
1 lzraman 4zhan Yazara R B RS VRN BT I SR g D

8 Lazagdar Keyudar | asi L adzalaneval " 00 | Z:3ul2 (-1
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1kl 124y
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K. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Blitar.

Tabel 14 Sektor Potensial Kabupaten Blitar Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Shift Share

; Dlzer

i b U (hike zkgsor| LERR | LSRR [Bzvaradd Gl “et
i Feteriakan TRE| 01723 AT RS | ZEP%R 33 | EXWRAFT | hj< i)
3 [Mereribeigen 15 O] 1533 | EIT: 7 | hj=Gi
E: lanzrer Eaner Makavar L1k ' R A20E k) =Gy
21 S0 Jal Priskeder W e Zesdliea 1iE 533
i Jz3z-z3 1 |12 :
2 Tareva1 Perssbunar PR R El |
& Eslu e 107 1337 A7 i =i
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L. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Malang.

Tabel 15 Sektor Potensial Kabupaten Malang Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Shift Share

E-5

Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut adalah:

1) Biaya

transportasi
Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa

distribusi

muatan

ekspor dari
yang paling

P e iy minimum adalah Rp 16.350.021 dengan DWT 1050 ton
B St S M VAR | Pt Rl | T .
: & e oy . | i dan biaya angkut per ton sebesar Rp 15.571.
£ Fatarsancan 7 EIETT £
i Sup <4 e Barag dan Lzrel 7 43206 HI
J HRTE1 31 Harang .}1! an.-hll:a\l E : i 1_.&{-’ ,'_{ “4a9143 Tabel 20 Biaya Transportasi Minimum
5 Barc 13 _airya 12 54 1365 8¢
1 Teraman 3k a1 Mekaar ] £24BE5E 13056 TIATY A REM CHARTFR CARGO TOTAT B ANGKTTT
£ Tanerar Fekevanzn 242 . 4230002 NO| B PELBHN [LAN PELUMASY HIFE HAND L IMNG L
g Tebszi Jarang dar RuitcerAaskaki 20 3370 w343 L | Rp 0253037 | Rp 15026310 | Rp 6424508 | Rp 81,920 23,082
g Jas jase B T3S | 2T | El=rd 2 |Rp 366744 | Bp 21466157 Rp
T | Rn 270360 | Bp *0327507 Rp
N . . . 1 [ R mEowr [ Rp 11ulecvR Rp
M. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Lumajang. > i Kp
. . g Bp
Tabel 16 Sektor Potensial Kabupaten Lumajang Berdasarkan ? =
Analisis Location Quotient dan Shift Share s Ry 0210050 | Kp
? 10 Bp 6095276 | Rp
e S o _mgary : >
i i I T e [ = St Te
B Felamakay 1| AV064% | 41 | e | P L = o
3 Faalarrer jar 13 R R I S O I M L 14 2 Kp
i Tenain Jea W abera ZIE (43.35) 2°203.05 | 3201057 | AEST1A0 G 15 _Rp 1,016,560 | Bp Rp
E: Tanariar Fakabl1ar I BI3A0SEA | 22636 ] EmET v, Gif [16 [Ro 3 Ep Ry
E Barag _sir iz 146 | E1136.85 i) E5.41 | 17 | R RS 07F | Rp Ry
i Acasl ks 1.6 34 0f 2EE . < Gij
N Jasajes3 132 SEDESS | CEd SEat | . .
] tewlaney [ES E5% | 10T —a| R. Hasil Perhitungan Batasan Sarat Kapal Terhadap

N. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Jember.

Tabel 17 Sektor Potensial Kabupaten Jember Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Shift Share

Kedalaman Pelabuhan

Tabel 21 Data Hasil Perhitungan Batasan Sarat Kapal
Terhadap Kedalaman Pelabuhan
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Tabe 19 Data Ekspor / Muat Pelabuhan Kabupaten : ZI }é é&éig{t ::.5 éii%\g
Banyuwangi 2001- 2010 r [ [w TEmm T = e
Tahun Impor / Bongkar Ekspor / Muat Total Muatan i;l °c°:l3l4l‘ ig Ei!ﬁ%& 54:: Eii%;%%
2001 3.249 0490 2 376203 h 525 293 iE] T s 1T FR I A Han 3 THR A
2002 1,502,501 2.618,128 4,120,929 = ena 1| DTTERmIA fis BrTeRTA
2003 1.696.834 405.500 2.102.334 i o lia: | Drron e DismTia
2004 1.501,329 2,426,481 3,927 810
2005 1.620,860 250,967 1,871,827
2006 1,534,387 247,343 1,781,730
2007 1,321,293 197 675 1,518,968
2008 1,597,522 488,471 2,085,993
2009 1.445 067 233.019 1,678,086
2010 721,609 77,743 799,352
Rata muatan 2,551,232

Q. Hasil Perhitungan Biaya Transportasi Minimum

Dalam perhitungan menggunakan bantuan microsoft excel
untuk mempermudah proses perhitungan.
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T. Hasil Perhitungan BOR
Tabel 23 Hasil Perhitungan BOR

Bulan BOR
Januari 83.92%
Februari 89.71%

Maret 83.92%

Mpril 86_72%

M ei 83.92%
Juni 86.72%
Juli 83.92%
Agustus 86.72%
September L=l )
Oktober 853.92%
Mowvember 86_T2%
Desember 853.92%
Ratasthn 85.57%

U. Hasil Perhitungan Panjang Dermaga
Ldermaga = ( 1007 + 5 ) x 3835.2 /(85.57% x 24 x 330)
=573 m.

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan dengan BOR sebesar
85.57% adalah 573 m.

IV. KESIMPULAN

Dari analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sektor unggulan di tiap kabupaten Jawa Timur Selatan
berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share
adalah :

» Kabupaten Pacitan adalah  Sektor Konstruksi,
Pertambangan, Jasa-jasa, Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan dan Pertanian.

» Kabupaten Trenggalek adalah Sektor Pertambangan,
Pertanian dan Jasa-jasa.

» Kabupaten Tulungagung adalah Sektor Pertambangan,
Perdagangan, Hotel dan Restoran, Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan, Pertanian dan Jasa.

» Kabupaten Blitar adalah Sektor Pertambangan, Jasa-
jasa, Pertanian dan Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan.

» Kabupaten Malang adalah Sektor Pertambangan,
Pertanian dan Jasa-jasa.

» Kabupaten Lumajang adalah Sektor Pertambangan,
Pertanian, Jasa-jasa dan Konstruksi.

» Kabupaten Jember adalah Sektor Pertanian, Jasa-jasa,
Pertambangan dan Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan.

» Kabupaten Banyuwangi adalah Pertanian,
Pertambangan dan Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan.

2. Armada kapal yang digunakan adalah kapal dengan
DWT 1050 ton dengan biaya transportasi distribusi
muatan ekspor dari Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa

E-6

yang paling minimum adalah Rp 16.350.021 dengan
biaya angkut per ton yang paling minimum sebesar Rp
15.571.

Dengan nilai rata-rata BOR per tahun pelabuhan Tanjung
Wangi Panjang sebesar 85.57% maka dibutuhkan
panjang demaga yang ideal adalah sepanjang 573 m
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